
A. Latar Belakang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

Pada umumnya tujuan pcrusahaan adalah untuk memperoleh laba, akan 

tetapi laba yang besar belum merupakan ukuran perusahaan telah bekerja secara 

efisien.Sebuah perusahaan telah bekerja secara efisien atau tidak ialah dengan 

membandingkan laba yang di peroleh dengan kekayaan dan modal yang dimiliki 

perusahaan terseb•ll. Oleh sebab itu setiap perusahaan diharapkan mampu 

memperolela laba yang maksirnal. Laba yang dip:ro!eh perusahaan unto.tk ta.'wn_ 

yang ak�:n datang tidak dapat dipastikcn. Karena pertumbuhan laba yang tidak 

dapat dipastikan, maka perlu adanya suatu prediksi perhunbuhan laba. Kenaikan 

atau penuntuan laba memberikan drunpak terhadap kebijakan k.euangan untuk 

kegiatan perusahaan sdanjua:ya, seperti keoijakan pembagian laba, pembays.ran 

hutang, penyisihan laba ditahan. mendapatkan pinjaman dan menjaga 

kelangsungan perusahaan terscbut (www.google.co.id) 

Ana! isis fundamental mencoba memp.-.�diksi pertumbuban Jaba dimasa -

vang akan datang dengan mcngcstimasi faktor-faktor fundamental yang 

�empengaruhi pertumbuban laba, seperti kondisi keuangan yang tercermin 

melalui kinerja perusahaan. Rasio keuangan yang digunakan sebagai dasar 

renilaian kinerja perusahaan dapat dikelompokan kedalam rasio likuiditas, 

solvabilita, aktivitas dan profitabilitas. Data dari laporan keuangan diolah menjadi 

informasi melalui proses pengukuran rasio-rasio keuangan sesuai periode laporan 
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operasional masing-masing perusahaan, baik secara t.riwulan, semester, atau 

tahuoan. Proses peoguj ian aoalisa rasio keuangan terbadap laporan keuangan akan 

meoghasilkan rasio keuangao yang beragam, hasil inilah yang menjadi tolak uk-ur 

untuk menilai tingkat keberhasilan kinelja suatu perusahaan dengan 

membandingkannya pada basil analisa rasio keuaogan terhadap laporao keuangan 

periode sebelumnya atau dengao laporao keuangan perusahaan pesaing di industri 

yang sama pada periode tertentu, dimana salah satunya adalah tingkat 

pertumbuhao laba perusahaan (Trinaodari dan Yusri DauJay, 2008:5). 

Perkembaogan perolehar, laba perusahaa!! dapat disebabkao kareoa 

mer.ingkatnya o;;fisiensi biuya yang dikeluarkan oieh perusahaan itu se:1diri. 

Peru."6haan akan marupu mendapatkau per.Jleh:mlaba yang rnaksimal. 

Rasio keuangan yang digunakan pe11ulis didalam penelitiao ini adalah 

kinexja ket;3.0gan yaitu profitabilitas Neu Profit Mar�in (NPM). Nett Profit 

Margin (NPM) yaitu perbandingan antara laba IY!rsib setelah pajak (NlA n 

terhadap tvtal pcnjualan. lndik<>Jor yang digunakan dalam menghitung NPM 

adalah laba bersih dan total pcnjualan, dua indikato1 tersebut merupakan variabel 

dalam laporan laba-rugi. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa NPM merupakan 

rasio keuangan yang berkaitao laogsung dengan laporan laba-rugi (Ross, 

::!009: 122). 

Pada laporao laba rugi sendiri terdapat dua pos utama, yakni pendapata., 

operasional serta be ban operasional. Jika pendapatan operasional merupakan hasil 

� aog diperoleh dari kegiatan operasional, maka bebao operasional adalab biaya 

�•ang dikeluarkan untuk menjalankan kegiatan operasional pada periode tersebut. 
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